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BAB II 

PERENCANAAN PABRIK 

2.1. Alasan Pendirian Pabrik 

 Perencanaan pendirian pabrik n-propanol di Indonesia dilakukan karena 

melihat adanya potensi produk sebagai bahan baku untuk memproduksi bahan 

kimia lainnya serta belum adanya pabrik senyawa n-propanol di Indonesia. 

Kebutuhan Indonesia terhadap n-propanol menurut BPS, mengalami peningkatan 

setiap tahunnya. Dengan adanya perencanaan pendirian pabrik n-propanol di 

Indonesia, diharapkan dapat memenuhi kebutuhan di dalam negeri, serta dapat 

meningkatkan nilai ekspor Indonesia. Pertimbangan alasan pendirian pabrik n-

propanol layak didirikan di Indonesia karena dipengaruhi beberapa faktor berikut: 

1) Kebutuhan n-propanol di Indonesia dipenuhi dengan mengimpor dari 

negara lain, seperti Vietnam, Amerika Serikat, Eropa, Thailand, Taiwan, 

Switzerland, Afrika Selatan, Mexico, Malaysia, Hongkong, Italia, 

Jerman, Prancis, China, Brazil, Australia, kanada, Belgia, Singapura, 

Jepang, Korea, India, dan Arab Saudi. Pendirian pabrik n-propanol 

dilakukan dengan harapan dapat memenuhi kebutuhan senyawa n-

propanol baik secara nasional dan internasional.  

2) Mendukung perkembangan sektor perindustrian di Indonesia dengan 

cara mendirikan industri baru yang menggunakan gliserin sebagai bahan 

baku yang tersedia di dalam negeri dengan harga yang murah. 

3) Membuka peluang pada industri hilir yang menggunakan n-propanol 

sebagai bahan baku atau bahan penunjang. 

4) Menurut BPS 2021, tingkat pengangguran di Indonesia mencapai angka 

8,75 juta orang. Maka dari itu pendirian pabrik n-propanol diharapkan 

dapat mengurangi tingkat pengangguran di Indonesia. 

5) Meningkatkan devisa negara, terkhusus pada pajak terhadap produksi 

senyawa kimia n-propanol. 

6) Indonesia diharapkan dapat menjadi salah satu negara produsen n-

propanol secara Internasional di masa yang akan datang. 
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BAB IV 

NERACA MASSA DAN NERACA PANAS 

Kapasitas Produksi : 35.000 Ton/Tahun 

Operasi Pabrik  : 300 Hari/Tahun 

Basis Perhitungan  : 1 Jam Operasi 

Bahan Baku  : Gliserin dan Hidrogen 

Produk   : n-Propanol 

4.1. Neraca Massa 

4.1.1. Neraca Massa Mixing Tank-01 (MT-01)  

Komponen 
Input (Kg) Output (Kg) 

Aliran 4 Aliran 2 Aliran 5 

C3H8O3 7.445,7834 0,0000 7.445,7834 

Impuritis 22,4046 0,0000 22,4046 

H2O 0,0000 1.861,4459 1.861,4459 

Sub-Total 7.468,1880 1.861,4459 9.329,6339 

Total 9.329,6339 9.329,6339 

 

4.1.2. Neraca Massa Vaporizer-01 (VP-01) 

Komponen 
Input (kg) Output (kg) 

Aliran 6 Aliran 7 

Gliserin 7.445,7834 7.445,7834 

Air 1.883,8505 1.883,8505 

Total 9.329,6339 9.329,6339 
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BAB V 

UTILITAS 

  

Utilitas merupakan unit penunjang operasional pabrik yang menyediakan, 

menyiapkan, dan mendistribusikan kebutuhan unit proses untuk produksi. 

Kebutuhan bahan penunjang yang harus disediakan oleh unit utilitas secara kontinu 

demi kelangsungan operasi pabrik ini adalah sebagai berikut: 

1) Kebutuhan steam 

 saturated steam 300 oC    = 15.446,1702 kg/jam 

2) Kebutuhan air    = 92.772,7835 kg/jam 

3) Kebutuhan refrigerant ammonia   = 98.337,7466 kg/tahun 

4) Kebutuhan listrik    = 277,9674 kW 

5) Kebutuhan bahan bakar    = 1.162,4304 kg/jam.  

 (Bahan Bakar Diesel) 

5.1.  Unit Penyediaan Steam 

 Unit penyediaan steam bertugas untuk menyediakan steam untuk pemanas 

aliran proses maupun penggerak turbin. 

5.1.1.   Steam Pemanas 

 Steam yang digunakan untuk pemanas aliran proses adalah saturated steam 

pada temperatur 300°C. Kebutuhan steam sebagai pemanas adalah: 

Tabel 5.1. Kebutuhan Steam Untuk Peralatan 

Alat Kebutuhan Steam (kg/jam) 

Heater-01 1.449,2467 

Heater-02 280,1511 

Heater-03 60,4606 

Heater-04 1.115,4373 

Heater-05 430,9690 

Vaporizer-01 1.196,4704 

Reboiler-01 2.062,0216 

Reboiler-02 1.929,2616 

TOTAL 8.508,8389 
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BAB VI 

SPESIFIKASI PERALATAN 

 

Kapasitas Produksi : 35.000 ton/tahun 

Lama Operasi/tahun : 300 hari 

Basis Perhitungan : 1 jam operasi 

Satuan : 1 kilo gram (kg) 

Temperatur Referensi 25oC 

 

1. Accumulator-01 

IDENTIFIKASI 

Nama Alat Accumulator – 01 

Kode Alat ACC-01   

Jumlah 1 Unit   

Fungsi Menampung Kondensat dari Kondensor – 01 

DATA DESAIN 

Tipe Silinder Horizontal dengan Penutup Elipsoidal 

Kapasitas 3,4816 m3 

Tekanan 1 Atm 

Temperatur 102 °C 

Diameter 1,3420 M 

Panjang 2,6840 M 

Tebal Dinding 0,0024 M 

Bahan Konstruksi Carbon Steel 
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BAB VII 

TUGAS KHUSUS 

Nama : Dwi Shavira Marlin 

NIM : 03031381722098 

7.1. Extractive Distillation Column 

 Distilasi adalah proses pemisahan yang didasarkan oleh perbedaan 

kemudahan menguap realtif antara komponen yang akan dipisahkan (Perry dan 

Green, 2008). Distilasi biasa tidak dapat digunakan untuk memisahkan campuran 

yang membentuk titik azeotrop, sehingga distilasi harus dimodifikasi terlebih 

dahulu untuk memisahkan campuran azeotrop. Modifikasi distilasi bisa dilakukan 

dengan menambahkan komponen lain, distilasi berikut dikenal dengan distilasi 

azeotropik heterogen dan extractive distillation (Smith, 2005). 

Extractive distillation merupakan suatu metode pemisahan beberapa 

komponen yang memiliki titik didih yang hampir sama. Pemisahan dengan proses 

extractive distillation dilakukan dengan penambahan zat ketiga yang disebut 

sebagai solvent atau entrainer, syarat solvent tersebut ialah memiliki titik didih yang 

lebih tinggi dari campuran azeotrop yang  dipisahkan (Suharto dkk, 2020). 

Extractive distillation memiliki keunggulan dibandingkan distilasi 

azeotropik atau liquid-liquid extraction. Perpindahan massa dalam extractive 

distillation jauh lebih tinggi dibandingkan distilasi azeotropik. Extractive 

distillation membutuhkan peralatan yang jauh lebih sedikit dibandingkan liquid-

liquid extraction karena hanya dua kolom distilasi yang diperlukan serta pelarut 

yang digunakan lebih sedikit (Fink, 2016). 

Peralatan extractive distillation sebenarnya hanya terdiri dari dua kolom 

distilasi. Kolom pertama berfungsi untuk melakukan extraction distillation yang 

sebenarnya. Aliran rafinat diperoleh dari kepala kolom yang sebagian besar terdiri 

dari hidrokarbon nanoaromatik, tergantung pada konfigurasinya, dan jumlah 

pelarut yang digunakan. Pelarut mempunyai gaya tolak menolak yang lebih kuat 

untuk hidrokarbon nanoaromatik sehingga senyawa tersebut lebih mudah berubah 

menjadi fase uap. Bagian bawah kolom diperoleh campuran yang sebagian besar 

terdiri dari senyawa aromatik dan pelarut ekstraksi, campuran ini kemudian 
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BAB VIII 

ORGANISASI PERUSAHAAN 

 

8.1.  Sistem Organisasi 

Organisasi adalah suatu sistem yang menghubungkan sumber-sumber daya 

sehingga memungkinkan pencapaian tujuan atau sasaran tertentu. Organisasi atau 

perusahaan harus mampu mengelolah manajemennya untuk memenangkan 

persaingan pada era yang serba kompetitif agar dapat bertahan untuk tumbuh dan 

berkembang sesuai dengan tujuan perusahaan.  

Bentuk organisasi yang dipilih dalam pengoperasian pabrik pembuatan n-

propanol ini adalah Perseroan Terbatas (PT). Perseroan Terbatas (PT) adalah suatu 

bentuk usaha berbadan hukum yang dapat memiliki, mengatur, dan mengolah 

kekayaannya sendiri, serta dapat mengumpulkan modal secara efektif. Bentuk 

organisasi Perseroan Terbatas (PT) dipilih dengan alasan sebagai berikut : 

1) Harta pribadi lebih aman 

2) Mudah mengalihkan kepemilikan 

3) Tidak ada batasan waktu 

4) Lebih mudah memperoleh dana dalam jumlah besar 

5) Bebas beraktivitas bisnis 

6) Pemakaian nama PT dilindungi oleh Undang-Undang 

7) Legitimasi dari pemerintah 

8) Lebih Profesional 

7.1.1.  Struktur Organisasi Perusahaan  

Struktur organisasi merupakan sarana untuk menggambarkan tugas dan 

tanggung jawab setiap personil. Agar struktur organisasi dapat mendukung 

pencapaian tujuan hendaknya mengandung 3 (tiga) hal, yaitu : 

1) Pendelegasian wewenang dan desentralisasi 

2) Koordinasi 

3) Komunikasi  
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BAB IX 

ANALISA EKONOMI 

 

Analisa ekonomi ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran umum dari 

segi ekonomi mengenai layak tidaknya Pra Rancangan Pabrik Pembuatan n-

propanol ini didirikan. Analisa ekonomi dilakukan dengan menghitung Total 

Capital Investment (TCI) dan Total Production Cost (TPC) terlebih dahulu 

(Lampiran IV, Perhitungan Ekonomi), kemudian dilanjutkan dengan menghitung 

parameter-parameter ekonomi yang diperlukan untuk menganalisa kelayakan dan 

prospek dari Pra Rancangan Pabrik Pembuatan n-propanol. Perhitungan analisa 

ekonomi dilakukan berdasarkan literatur Plant Design and Economics for Chemical 

Engineering 4th Edition (Peter, 1991). 

Parameter yang diambil dalam menentukan layak tidaknya pendirian pabrik 

Pembuatan Metanol adalah : 

1.  Profitabilitas 

a. Net Profit Before Tax (NPBT) 

b. Net Profit After Tax (NPAT) 

2.  Kemampuan Waktu Pengembalian 

a. Kemampuan Pengangsuran Hutang 

b. Pay Out Time (POT) 

3.  Total Modal Akhir 

a. Net Profit Over Total Life Time of Project (NPOLTP) 

b. Total Capital Sink (TCS) 

4.  Laju Pengembalian Modal 

a. Rate of Return Investment (ROR) 

b. Discounted Cash Flow Rate of Return (DCF-ROR) 

c. Net Return 

5.  Break Even Point (BEP) 

Sebelum dilakukan analisa terhadap kelima hal di atas, perlu dilakukan 

perhitungan terhadap beberapa hal berikut : 

1. Modal Industri (Total Capital Investment), terdiri dari: 

a. Modal Tetap (Fixed Capital Investment) 
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